ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KUANGAN UNTUK MENGUKUR KESEHATAN
KEUANGAN KOPERASI (STUDI KASUS PADA KANTOR PUSAT KSP
KOPDIT SAMI JAYA KOTA KUPANG)

Pada era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha yang berbentuk
koperasi semakin maju, hal ini menyebabkan persaingan diantara koperasi yang
lainnya semakin ketat. Koperasi merupakan organisasi bisnis yang dimiliki dan
dioperasikan oleh sekelompok orang demi kepentingan bersama. Koperasi
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat berdasarkan
asas kekeluargaan. Sebagai lembaga ekonomi atau badan usaha yang berwatak
sosial yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya, koperasi harus menjaga
kepercayaan yang diberikan masyarakat dalam mengelola dana mereka. Dalam
suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan mampu menganalisis kinerja untuk
mempertahan keberadaan atau eksistensi koperasi serta mengantisipasi persaingan
diantara koperasi yang ada diperlukan suatu sistem pengelolaan dan manajemen
koperasi sebaik mungkin salah satunya dengan melakukan evaluasi den penilaian
kinerja koperasi. Koperasi sebagai perusahaan (cooperatif enterprise)
memerlukan penilaian kinerja sesuai dengan prestasi yang dinilainya secara
periodik, mengingat keberhasilan usaha koperasi akan menentukan tingkat
kesehatan usahanya.

Dari penjelasan tersebut untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
koperasi, maka perlu dilakukannya pengukuran terhadap kinerja keuangan pada
tiap akhir periode tertentu, dan ini merupakan salah satu tindakan penting yang
harus dilakukan oleh Koperasi guna mengetahui prestasi dan keuntungan yang
dicapainya melalui indikator-indikator pengukuran tingkat kesehatan keuangan
dengan harapan koperasi beroperasi secara normal dan mampu memenuhi semua
kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk menilai tingkat
kesehatan koperasi maka perlu dilakukannya pengukuran terhadap laporan
keuangan koperasi terhadap kinerja keuangan. Dimana penilaian kinerja keuangan

koperasi dapat dilakukan dengan menganalisis rasio-rasio keuangan koperasi,
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diantaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan rasio aktivitas
dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang
Pedoman Koperasi Berprestasi.

Pada penelitian ini objek penelitian akan dijadikan sampel penelitian
adalah Laporan Keuangan KSP Kopdit Sami Jaya Kota Kupang dari tahun 2017-
2021. Dan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam
Koperasi, Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Unit Simpan Pinjam
(USP) adalah kondisi atau keadaan koperasi yang dinyatakan sehat, cukup sehat,
kurang sehat, tidak sehat dan sangat tidak sehat. Maka berdasarkan hasil
penelitian yang diteliti hasil Perhitungan Kinerja Keuangan KSP Kopdit Sami
Jaya Kota Kupang Periode 2017-2021 yang terdiri dari delapan rasio memperoleh
skor sebesar 975 dan bobot sebesar 24. Dari hasil perhitungan tersebut
mendapatkan skor sebesar 40.62. Sehingga untuk menilai penetapan tingkat
kesehatan KSP Kopdit Sami Jaya Kota Kupang Periode 2017-2021 berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Republik
Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006 Tanggal 1 Mei 2006 mendapatakan
hasil kriteria Sangat Tidak Sehat dengan Klarifikasi D atau perolehan standar
<55. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa rasio yang belum memenuhi standar
yang ditetapkan, diantaranya yaitu Rasio Return on asset, Rasio Return On Equity
dan Perputaran Asset. Selain dari pada itu juga masih terdapat beberapa rasio yang
masih tergolong rendah yaitu Net Profit Margin, Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio. Dari perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
koperasi KSP Kopdit Sami Jaya Kota Kupang belum mampu mengelola laporan
keuangan secara efektif dan efisien.

Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas Atau Rentabilitas, Rasio

Solvabilitas dan Rasio Aktivitas.
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